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Muhaasabah 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, dengan datangnya tahun baru 
ini membuat umur kita menjadi bertambah, tetapi pada hakikatnya kesempatan 
hidup kita di dunia ini semakin berkurang, yang berarti pula kita semakin dekat 
dengan gubur. 


Allah SWT senantiasa mencurahkan ni'mat-Nya kepada kita dengan 
bermacam-macam ni'mat yang banyak sekali, yang sungguh kita tidak mungkin 
bisa menghitungnya. Allah SWT berfirman : 


5 1 2, o .2 2 2 
V4 eat UAS Y II Sai Jala Ola 


Dan jika kamu menghitung-hitung ni'mat Allah, niscaya kamu tidak dapat 
menghitungnya. IAS. Ibrahim : 34 


Diantara sekian banyak ni'mat Allah yang dicurahkan kepada kita ialah kita 
hidup di dunia ini. Dunia memang indah, sangat menarik, akan tetapi jangan 
sampai keindahan dunia ini membuat kita lupa kepada Allah, Tuhan yang telah 
Ma buat segalanya. Allah SWT berfirman : 
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta 
berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 
tanam-tanamannya mengagumkan para petani: kemudian tanaman itu menjadi 
kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di 
akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridlaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. 


Lah Al- Hadiid : : 20) 
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). (14) 
Katakanlah, "Inginkah aku khabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertagwa (kepada Allah), pada sisi 
Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka 
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta 
keridlaan Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (AS. Ali 
'Imraan : 14-15) 


Dalam hadits disebutkan sebagai berikut : 
ya BUY SEE LS OB yi Y 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
dunia itu manis dan indah, dan sesungguhnya Allah menjadikan kalian untuk 
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mengelolanya, maka Allah akan melihat bagaimana yang kalian perbuat 
(berbuat tha'at kepada Allah atau berbuat ma'shiyat). Maka hati-hatilah kalian 
terhadap dunia, dan hati-hatilah terhadap wanita, karena pertama-tama fitnah 
yang terjadi di kalangan Bani Israil adalah karena wanita". IHR. Muslim juz 4, 
hal. 2098| 


& 


AO bas TE Di HA IS ee ana Ip 
CM CL 3 KB abu KIT el is 3 
VI ge SI Jia 


Dari Sa'id bin Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah RA berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Senantiasalah hati orang tua menjadi 
muda untuk mendapatkan dua keinginan, yaitu cinta dunia dan tingginya 
Naa (HR. KL hal. A3 


T Aa (3 abs an Jt adat "3 
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Dari 'Abbas bin Sahl, bin Sa'ad, ia berkata : Aku mendengar Ibnu Zubair 
berkhutbah di atas mimbar di Makkah, ia berkata : Wahai para manusia, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "Seandainya anak Adam diberi kekayaan 
harta satu lembah penuh berupa emas, tentu ia masih menginginkan lembah 
yang kedua, dan seandainya ia diberi dua lembah emas, tentu ia masih 
menginginkan lembah yang ketiga, dan tidak ada yang menutup perut anak 
Adam kecuali tanah. Dan Allah akan menerima taubatnya orang yang mau 
bertaubat". IHR Bukhari juz 7, hal. 175| 


Dunia memang indah dan sangat menarik, tetapi sifatnya hanya sementara, 
hanya seperti permainan yang tidak lama kemudian akan selesai, dan yang ada 
tinggal lelahnya. Atau seperti senda gurau yang membuat orang menjadi lupa 
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kepada kewajibannya. Maka banyak orang yang terpedaya dengan keindahan 
dunia, sehingga membanggakan keturunannya, banyaknya harta dan anak, 
banyak pendukung dan anak buah, tingginya pangkat dan jabatan, dan lain 
sebagainya, padahal semuanya itu akan sirna, tak ubahnya seperti tanaman 
yang subur yang menyenangkan orang yang melihatnya, tetapi tidak lama 
kemudian tanaman itu akan kering, menjadi kuning dan akhirnya akan hancur. 


Itulah gambaran kesenangan hidup di dunia yang indah ini, maka jangan 
sampai kita terlena hanya mengutamakan kesenangan dunia sehingga 
melupakan akhirat, karena kesenangan di dunia ini hanya kesenangan yang 
sedikit apabila dibandingkan dengan kesenangan di akhirat. Allah SWT 
berfirman : 


2 Fa Aa (an)UI B op aa sia 2 Iss as Y 
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Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri. (196) 


Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah 
Jahannam: dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. (197) 
Akan tetapi orang-orang yang bertagwa kepada Tuhan-nya bagi mereka surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah 
adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. (198) (AS. Ali 'Imraan : 196- 
198) 


Di dalam hadits juga disebutkan : 


An db IR SARA Lag JB ya S6 


Sah Lu ba NI IM AI Aa dig ES 
dak Ja GI 3 (BEI AI) SAM at 


Ni der 


Dari Gais, ia berkata : Aku mendengar Mustaurid saudara dari Bani Fihr berkata 
: Rasulullah SAW bersabda, "Demi Allah, tidaklah kehidupan dunia ini jika 
dibandingkan dengan kehidupan akhirat, kecuali seperti salah seorang diantara 
kalian memasukkan jarinya ini ke dalam laut. (Yahya (perawi) sambil 
menunjukkan jari telunjuknya), maka lihatlah seberapa air yang menetes 
kembali". IHR. Muslim juz 4, hal. 2193| 


KU SEP KE js JB LI AR2 oi daa Gp 
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Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya dunia 
ini di sisi Allah ada nilainya sesayap nyamuk, niscaya Allah tidak akan memberi 
minum kepada orang kafir walaupun seteguk air". IHR. Tirmidzi juz 3, ha. 383, 
no. 2422) 


Oleh sebab itu keni'matan yang telah diberikan oleh Allah kepada kita 
hendaklah kita syukuri. Allah SWT berfirman : 


V Ima Bad mila Di Btn KI ESA 


Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan EA (ni'mat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (ni'mat-Ku), maka sesungguhnya adzab- 
Ku sangat pedih. IAS. Ibrahim : 7| 


Aan ana Ka) ala BEA Is JB JB IA 8 Ta 
as Y SI TAS S6 A33 KE ep N3 B3 Ya Kh 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Lihatlah kepada 

yang di bawah kalian, dan janganlah kalian melihat kepada orang yang di atas 

kalian. Karena yang demikian itu lebih pantas agar kalian tidak meremehkan 

ni'mat Allah yang telah diberikan kepada kalian". IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 
1387, no. 4142) 


Hidup di dunia ini tidak lama, waktunya terbatas, dan semua manusia akan 
mati, baik dengan sebab sakit, atau sebab-sebab lainnya. Dan apabila telah 
tiba saatnya, sa sa akan menemui kita. Allah SWT berfiman : 


Je Ng 5333 Cab og RN) ara 3 36 
A Hisab OS ES Lag SE AG 


Katakanlah, "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu 
Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". (Al-Jum'ah : 8| 


o 8 0.9 2 
al GEA Ap UE LN SEN UI 


YA 


Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun 
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, (AS. An-Nisaa' : 78| 


T - at na £ : 4 T 2 - SA A INA KE 2 
SE ARA A3 AA Op n CH AS ak US 


Ba VI SAN BB Lag (EA TAN J3 en 


YAo :0ljac Jl AI 


Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 
giyamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (AS. Ali 
'Imraan : 185) 

& 3 


Tg &. - To 35 T o Tt Te Tt Pant -& - 
YP SE ogalng Y Gal aa DB cet Aa USG 
2 To3 o- 

YSS Ogah 

Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu: maka apabila telah datang waktunya 


mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat 
(pula) memajukannya. (AS. Al-A'raaf : 341 
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Dan apabila manusia meninggal dunia, akan diantar oleh tiga hal, yang dua 
akan kembali, sedangkan yang satu akan terus menemaninya. Di dalam hadits 
disebutkan : 


ES asal 2 An Eh asa Jong ME 3g 
HI 3 Ke (Alang Dag UM B3 Ali A3 ON as 
TV te laa Ana jingga 


Dari Anas bin Malik, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Ada tiga hal yang 
mengikuti mayyit, yang dua akan kembali, sedangkan yang satu tetap 
menemaninya. Yang mengikutinya adalah keluarganya, hartanya dan amalnya. 


Lalu keluarganya dan hartanya akan kembali, sedangkan amalnya akan tetap 
menemaninya". IHR. Muslim juz 4, hal. 2273| 


Oleh sebab itu marilah sisa umur dan kesempatan yang masih diberikan oleh 
Allah, kita gunakan sebaik-baiknya untuk bertaubat kepada Allah dan 
menambah amal kebaikan untuk bekal UP kita di ahirat kelak. 


KEB Hilang gs ED BEA Ips SE IE AE yg 
asu IS Onpg Ih 3 Wa ye IP 
Daya J3 Dileg Ulah J3 Dera DAS IS DA 

UYA 3 TUY OI OLI ab 3 KI 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda kepada seorang laki- 


laki, pada waktu itu beliau menasehatinya, “Gunakanlah lima (kesempatan) 
sebelum datangnya lima (kesempitan) 


Ha N 


1. Gunakan masa mudamu sebelum datang masa tuamu, 

2. Gunakan masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, 

3. Gunaan masa kayamu sebelum datang masa fagir (miskin)mu, 
4. Gunakan masa longgarmu sebelum datang masa sibukmu, 

5. Gunakan masa hidupmu sebelum datang kematianmu”. 

(HR. Baihagiy dalam Syu'abul iimaan juz 7, hal.263, no. 10248| 


Dan sebaik-baik orang adalah yang panjang umjurnya dan baik amalnya, 
sedangkan seburuk-buruk orang adalah yang panjang umurnya, tetapi jelek 
perbuatannya. Di Sala hadits disebutkan : 


Tea Ie5 NN SEE UI AE Ie 


- JG Ae Te yaa JL es J6 OS Al te cd 
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Dari 'Abdur Rahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, bahwasanya ada seorang 
laki-laki bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana orang yang paling baik itu ?". 
Beliau bersabda, "Orang yang panjang umurnya dan baik amalnya". Lalu orang 
tersebut bertanya lagi, "Lalu bagaimana orang yang paling buruk itu ?". Beliau 
bersabda, "Orang yang panjang umurnya, tetapi jelek amalnya". IHR. Tirmidzi 
juz 3, hal. 387, no. 2432, dan ia berkata : Ini hadits hasan shahih| 


Keni'matan yang diberikan oleh Allah kepada kita di dunia ini, di akhirat nanti 
akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah. Allah SWT berfirman : 


HS SifaNg Hadlg KAL II dea DI ya Le Lai Yg 
GA “elu! esa 2 era NEgOEan 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya. (AS. Al-Israa' : 36) 


P o £ Lo Aro G Tan Pi ag 

NASI al ot dag YES 

kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang keni'matan (yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu). IAS. At-Takaatsur : 8| 


Di dalam hadits disebutkan : 
T dil | 4 4 4 Ga o- 
CAS It SE Ad Iran Ju NI nari 3 


203 Jab Un tale 3 BN Aa ob 36 lah IS -5 
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BIG dalan GP3 MAAN Uadas KST SN Ip la 


TPP om Laga lal JB 9 CYOYY H3) TM SAI 
Dari Abu Barzah Al-Aslamiy, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
bergerak kedua tapak kaki seorang hamba (pada hari giyamat), sehingga ia 
ditanya tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya untuk apa ia 
gunakan, tentang hartanya dari mana ia mendapatkannya dan untuk apa ia 
belanjakan, dan tentang badannya untuk apa ia gunakan”. (HR. Tirmidzi juz 4, 
hal. 36, no. 2532, ia berkata : Ini hadits hasan shahih| 


Oleh karena itu marilah dengan datangnya tahun baru ini, kita gunakan untuk 
mengoreksi diri kita masing-masing untuk bermuhaasabah. 


NI J3 KAN P3 MAS SN IS KA lala 


Hitung-hitunglah diri kalian sebelum (amal) kalian dihitung (oleh Allah), dan 
timbang-timbanglah (amal kalian) sebelum (amal) kalian ditimbang (oleh Allah). 


Diriwayatkan bahwa 'Umar bin Khaththab pernah berpidato, dan diantara isi 
pidatonya itu beliau menganjurkan agar bermuhaasabah. 


NS SA Ig Lo abt 3 SERI DUS ae 38 
F3 pa ss GP SI Se Kadi P3 GAP SI 


id) ANGIN Tadi Ul al 3 Eh BA Y Sio eh 
YBELA 


Dari 'Umar bin Khaththab, bahwasanya ia berkata di dalam pidatonya, "Hitung- 
hitunglah diri kalian sebelum (amal) kalian dihitung (oleh Allah), timbang- 
timbanglah (amal) kalian sebelum (amal) kalian ditimbang (oleh Allah). Dan 
berhiaslah kalian untuk menyambut pertemuan agung pada hari kamu sekalian 
dihadapkan (kepada Allah) dan tidak ada sesuatupun dari kalian yang 
tersembunyi". (HR. Ibnu Abi Syaibah juz 7, hal. 115, no. 34448) 


Apabila kita enggan untuk mengoreksi diri dan bermuhaasabah, bukan tidak 
mungkin kita termasuk orang yang paling rugi, sebagaimana firman Allah : 


8 Han Ie BAN G NYI Sah ST 2 RE 


HMS (Ne Oabn Ora HT Opal Ahg GAN Sada 
pa 


Katakanlah, "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang 
yang paling merugi perbuatannya?" (103) 


Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. (104) 
(AS. Al-Kahfi : 103-104| 


Atau bahkan kita termasuk orang yang pailit, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits : 


AE Semi 5 RAR 20E SEA Ips IIA Il 2 


Ia gek Ol JUS Ata Ng O gaga Ia K3 omi 
ON Ah 3 3 353 elp3 Ikan AAA S3 SG AI 


ab Pale tas Abs se ds lau cak SJ 
YAAV 14 EN NE 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Tahukah kalian 
siapakah orang yang disebut pailit itu ?" Jawab para shahabat, "Orang yang 
pailit diantara kami ialah orang yang tidak punya dirham dan tidak punya 
barang-barang". Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya orang yang pailit 
dari ummatku ialah orang yang datang pada hari giyamat lengkap dengan 
membawa (pahala) shalatnya, puasanya dan zakatnya. Tetapi di samping itu ia 
telah mencaci ini, dan menuduh ini, memakan hartanya ini, dan menumpahkan 
darahnya ini, dan memukul ini, maka diberikan kepada orang yang dianiaya itu 
dari (pahala) kebaikan amalnya, dan kepada orang yang lainnya lagi (dari 
pahala) kebaikan amalnya. Maka apabila telah habis (pahala) kebaikannya itu 
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dan belum terbayar semua tuntutan orang-orang yang pernah dianiaya 
tersebut, maka diambilkan dari dosa-dosa orang yang telah dianiaya itu dan 
ditanggungkan kepadanya, lalu ia dilemparkan ke neraka". (HR. Muslim juz 4, 
hal 1997) 


Hidup di dunia ini hanya sebentar, dan hidup yang hagigi adalah hidup di 
akhirat kelak. Allah SWT berfirman : 


Cd GAN NAN Sg eh II VI TU FB ohh Up 
KN Ag iga pel 


Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan 


sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka 
mengetahui. (AS. Al-“Ankabuut : 64) 


Dan ada diriwayatkan, barangsiapa yang sudah berumur 40 tahun, 
kebaikannya belum bisa mengalahkan keburukannya, maka bersiap-siaplah 
masuk neraka. 


Opa utla i ga Wa daud PE 
A Ola lia Sa GS Ik 35 Ka 


YYA 


Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang 
sudah mencapai umur 40 tahun, kebaikannya belum bisa mengalahkan 
keburukannya, maka hendaklah ia bersiap-siap masuk neraka". (Al-Maudluu'aat 
oleh Imam Abul Faraj Abdur Rahman bin 'Aliy bin Al-Jauziy Al-Gurasyiy juz 1, 
hal. 178, hadits ini sangat dla'if, karena dalam sanadnya ada beberapa perawi 
yang dla'if, yaitu Robaah bin Ahmad: ia sangat dlaif. Adapun Jarir : para 'ulama 
hadits meninggalkan haditsnya. Dan Dlohhaak, ia tidak bertemu dengan Ibnu 
'Abbas| 


Dan Rasulullah SAW berpesan kepada kita supaya bertagwa kepada Allah di 
mana saja kita berada. 


£ - 


Sbs AKA Ira SEE Ie 


Siap Loyal ala GAN IE AA Kind KAN mil 
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Ker ar 


Dari Abu Dzarr, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda kepadaku, "Bertagwalah 
kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, dan ikutilah perbuatan buruk 
dengan perbuatan yang baik, niscaya perbuatan yang baik itu akan 
menghapusnya. Dan bergaullah dengan manusia dengan akhlag yang baik". 
(HR. Tirmidzi juz 3, hal. 239, no. 2053, Ini hadits hasan shahih) 


Oleh karena itu marilah sisa umur yang masih diberikan oleh Allah SWT kepada 
kita ini, kita gunakan untuk meningkatkan iman dan tagwa kita kepada Alllah, 
karena hanya dengan iman dan tagwa itulah Allah menjauhkan manusia dari 
neraka dan memasukkan ke surga. Kita tingkatkan persatuan dan kerukunan 
sesama muslim, karena sesama muslim adalah bersaudara, dan kita jauhi 
berbantah, perselisihan, pertengkaran dan perpecahan, karena perpecahan itu 
akan melemahkan Kemala kita. Allah SWT berfirman : 


033 25 CahAta WLEA WES Yg data At heels 
Edy! ka SA 


Dan tha'atlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 
dan bershabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang shabar. (AS. 
Al-Anfaal : 46J 


Demikianlah semoga Allah menuntun kita ke jalan yang benar, dan semoga 
Allah mengampuni kita. Aamiin. 


“00f @ jOo- 
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